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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Usila dilbawah lilma tahun atau bilasa dilselbut balilta melmpunyail 

karaktelrilstilk sama selpelrtil anak usila 1-3 tahun (batilta) dan anak usila 3-5 

tahun (anak praselkolah), pada masa ilnil pelrtumbuhan dasar yang akan 

melmpelngaruhil pelmbeltukan dan melnelntukan pelrkelmbangan manusila 

(Selptrilanil, 2016). Masa balilta adalah usila yang selnsiltilf dalam belrbagai l 

hal, karelna balilta masilh sangat relntan telrhadap gangguan pelrtumbuhan, 

telrkelna pelnyakilt ilnfelksil selrta masalah gilzil selpelrtil gilzil kurang, gilzil buruk 

dan jilka masalah ilnil belrlangsung dalam jangka waktu yang lama akan 

melnyelbabkan anak telrselbut melngalamil stuntilng. 

Stuntilng melrupakan tilnggil badan yang tildak selsuail delngan umurnya 

yang diltandail delngan kelkurangan gilzil kronils yang telrjadil karelna asupan 

zat gilzil yang kurang dalam jangka waktu yang lama, selhilngga dapat 

melnyelbabkan gangguan pelrtumbuhan yang akan mulail telrlilhat selcara 

filsilk pada usila 24 – 59 bulan (Bellla, 2020). Stuntilng dapat dillilhat juga daril 

nillail z-scorel tilnggil badan melnurut umur (TB/U) kurang daril milnus 2 

standar delvilasil (<-2 SD) (Kullu, 2018). 

Dalam analilsils Rilselt Kelselhatan dasar (RIlSKElSDAS) 2018 angka 

prelvalelnsil stuntilng pada usila 24-59 bulan belrada dil 29,1 pelrseln. 

Pelrmasalahan yang selrilng dilalamil olelh balilta adalah kelgagalan 

pelrtumbuhan yang dil selbabkan olelh kelkurangan zat gilzil selcara kronils. 

Dampak daril masalah telrselbut dapat melnyelbabkan gangguan 

pelrkelmbangan kogniltilf dan melnilngkatkan relsilko telrhadap pelnyakilt ilnfelksil 

(Rosmalilna, 2018).  

Melnurut World Helalth Organilzatilon, Ilndonelsila melmillilkil tilngkat 

prelvalelnsil stuntilng telrtilnggil kel-5 dil selluruh dunila, belrdasarkan data Rilselt 

Kelselhatan Dasar (Rilskelsdas) tahun 2018 dan melnurut Survelil Status Gilzil 

Ilndonelsila (SSGIl) tahun 2019 stuntilng melngalamil pelnurunan selbelsar 

3,5% daril prelvalelnsil selbellumnya 30,8% melnjadil 27,7% hilngga pada 
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tahun 2021 telrus turun melncapail 24,4%, seldangkan angka ilnil bellum 

melncapail standar yang dilteltapkan WHO selbelsar 20% dan juga yang 

diltargeltkan RPJMN 2020-2024 selbelsar 14%. Prelvalelnsil stuntilng dil 

sumatelra Utara masilh dil angka 25,8% dan untuk Kota Meldan prelvalelnsil 

anak yang status gilzil pelndelk selbelsar 2,61% dan sangat pelndelk 0,46% 

(Dilnas Kelselhatan, 2019). 

Melnurut Natoatmodjo (2018), stuntilng bukan hanya dilselbabkan olelh 

satu faktor saja mellailnkan banyak faktor yang salilng belrhubungan satu 

sama lailn selpelrtil elkonomil, sosilal budaya, pelndildilkan dan selbagailnya. 

Sosilal elkonomil pada kelluarga adalah salah satu faktor yang melnelntukan 

jumlah makan yang telrseldila dildalam kelluarga selrta melnelntukan 

pelmelnuhan status gilzil kelluarga dan telrmasuk pelrtumbuhan anak 

telrselbut. 

Pelrmasalahan stuntilng banyak dilpelngaruhil belbelrapa faktor, selpelrti l 

asupan gilzil dan keladaan pelnyakilt ilnfelksil yang melrupakan faktor yang 

melmpelngaruhil selcara langsung seldangkan keltelrseldilaan pangan, pola 

asuh, saniltasil lilngkungan  dan pellayanan kelselhatan melrupakan yang 

melmpelngaruhil selcara tildak langsung (Bellla, 2019). 

Pola asuh melrupakan cara yang dillakukan dildalam suatu rumah 

tangga dil wujudkan delngan mellakukan pelngasuhan, telrseldilanya pangan 

dan pelrawatan kelselhatan untuk kelbelrlangsungan hildup anak selrta 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan balilta. Pola asuh melmpelngaruhil status 

gilzil anak telrmasuk stuntilng karelna pola asuh melmillilkil pelran yang sangat 

pelntilng dalam pelrtumbuhan anak yang optilmal (Kullu, 2018). Pola asuh 

yang bailk sangat melndukung telrcapailnya status gilzil yang optilmal 

seldangkan pola asuh yang kurang bailk dapat melnyelbabkan masalah 

pada tumbuh kelmbang anak (Arilyantil, 2016). 

Pola asuh dalam pelmbelrilan makan selsuail delngan jelnils makanan, 

jumlah makanan dan jadwal makanan akan melmelnuhil asupan gilzil pada 

anak, selbalilknya pola asuh dalam pelmbelrilan makan yang tildak bailk akan 

melnghambat telrcukupilnya zat gilzil (Pujilatil, 2021). Stuntilng selcara 

langsung dilpelngaruhil olelh pola makan atau kelbilasaan makan dan 
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pelnyelbab tildak langsung daril stuntilng adalah status sosilal elkonomil yang 

dilpelngaruhil olelh tilngkat pelndildilkan, jelnils pelkelrjaan, dan tilngkat 

pelndapatan yang melnjadil salah satu faktor yang melnelntukan status gilzi l 

kelluarga telrselbut. 

Melnurut pelnelliltilan yang dillakukan pelrmatasaril pada tahun 2020 

dilwillayah kelrja Puskelsmas Selneln Jakarta Pusat melnunjukan bahwa 

48,9% praktilk pola asuh dalam pelmbelrilan makan yang kurang telrhadap 

balilta. Pada pelnelliltilan ilnil melnyatakan bahwa ilbu belrusaha kelras untuk 

melmbelrilkan makan kelpada anaknya , karelna pada usila telrselbut anak 

sudah melmillilh makanan yang hanya dilsukailnya saja. 

Kelgagalan pelrtumbuhan yang diltandail delngan tilnggil badan tildak 

selsuail delngan umurnya, banyak faktor yang melmpelngaruhilnya selpelrti l 

karaktelrilstilknya dalam melnurut umur bahwa anak akan melmillilh makanan 

yang dilsukailnya saja, faktor sosilal elkonomil Selpelrtil Pelndapatan, 

pelndildilkan dan pelkelrjaan orangtua salilng belrkailtan satu sama lailnya 

selhilngga dapat melmpelngaruhil status gilzil balilta telrselbut. Sosilal elkonomi l 

kelluarga ilnil juga sacara tildak langsung akan belrhubungan delngan 

keljadilan stuntilng (sangat pelndelk dan pelndelk) pada balilta (Nil‟mah, 2016). 

Seljalan delngan pelnelliltilan Rokhanawatil (2017) telrdapat hubungan 

yang belrmakna antara pelndapatan kelluarga delngan pelndildilkan ilbu 

delngan kajadilan stuntilng asill analilsils chil squarel dildapatkan p valuel 

selcara belrturut-turut yailtu 0,000 dan 0,019. Dan untuk pelkelrjaan 

selbanyak 29 relspondeln yang telrmasuk ilbu yang tildak belkelrja delngan  

balilta yang melngalamil stuntilng selbanyak 8 balilta (6,6%) dan 21 balilta 

(17,4%) tildak melngalamil stuntilng. 

Hasill data laporan Puskelsmas Kampung Baru Kota Meldan dil bulan 

pelnilmbangan pada Felbruaril tahun 2022 yang melmillilkil kasus balilta 

stuntilng yang telrselbar dil 6 kellurahan yang telrleltak dil willayah kelrja 

puskelsmas, melnurut data ilnformasil yang tellah dildapat bahwa pada 

willayah kelrja Puskelsmas Kampung baru melmillilkil prelvalelnsil selbelsar  

1,59% (30 orang). Pada Surat Kelputusan Walilkota Meldan Nomor 

440/32.K tahun 2022 telntang pelneltapan lokasil fokus pellaksanaan 
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ilntelrvelnsil pelnurunan stuntilng. Puskelsmas Kampung Baru melnjadil salah 

satu lokasil yang melnjadil targelt pelnurunan stuntilng, karelna puskelsmas 

telrselbut telrleltak dil willayah pelrkotaan dan telrmasuk urutan kel 6  daril 19 

kelcamatan, yang dilharapkan sudah tildak ada lagil kasus stuntilng,  

Pada willayah Puskelsmas Kampung Baru melmillilkil pelndapatan rata-

rata yang relndah karelna pelnduduk kelbanyakan hanya kelrja selrabutan, 

selrta orangtua yang tilnggal dilwillayah telrselbut rata-rata hanya tamatan 

selkolah melnelngah kelbawah dan tildak mellanjutkan pelndildilkannya 

delngan alasan karelna telrhalang bilaya selhilngga melmungkilnkan 

kurangnya pelngeltahuan telrhadap kelselhatan telrutama pelmelnuhan gilzil 

telrhadap baliltanya. 

Kelmudilan orangtua telrutama ilbu dilwillayah kelrja Puskelsmas 

Kampung Baru rata-rata adalah selorang Ilbu rumah tangga dan juga ada 

yang melmbuka usaha selpelrtil belrdagang jajanan anak dildelpan 

rumahnya, dan melrelka juga masilh ada yang melnumpang delngan 

orangtuanya dan juga masilh melnyelwa rumah karelna elkonomil yang 

hanya cukup untuk kelbutuhan pangan saja. 

Daril hasill pelnillailan stuntilng pada willayah Sumatelra Utara 

prelvalelnsil stuntilng masilh dil angka 25,8% dan angka ilnil jilka dilselsuailkan 

delngan hasill pelnelliltilan WHO, jilka masalah stuntilng dilatas 20% maka 

melrupakan masalah kelselhatan masyarakat. Belrdasarkan data survely 

status gilzil Ilndonelsila (SSGIl) tahun 2022, willayah kota Meldan melmillilkil 

prelvalelnsil stuntilng selbelsar 15,4%, selrta belrdasarkan pelnilmbangan dari l 

44 puskelsmas yang ada dildapat rata-rata selbelsar 0,46. 

Pada hasill data yang dil dapat pada lokasil telrselbut telrdapat 2.242 

balilta dan melmillilkil 30 balilta stuntilng atau selkiltar 1,34% yang 

melnunjukan bahwa data ilnil masilh tilnggil daril rata rata stuntilng untuk 

willayah kota Meldan. Dalam hal ilnil melnunjukan bahwa sudah telrmasuk 

masalah kelselhatan yang harus dilpelrhatilkan. Seldangkan yang 

dilharapkan bahwa dil willayah pelrkotaan sudah tildak ada lagil kasus 

telrselbut. 
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Belrdasarkan latar bellakang dilatas, pelnelliltil telrtarilk untuk mellakukan 

pelnelliltilan melngelnail hubungan pola asuh dalam pelmbelrilan makan dan 

sosilal elkonomil delngan stuntilng pada balilta usila 24-59 bulan dil Willayah 

Puskelsmas Kampung Baru Kota Meldan. 

 
B. Perumusan Masalah 

Adakah hubungan pola asuh dalam pelmbelrilan makan dan sosilal 

elkonomil delngan stuntilng pada balilta usila 24-59 bulan dil willayah kelrja 

Puskelsmas Kampung Baru Kota Meldan 

 
C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Untuk melngeltahuil hubungan pola asuh dalam pelmbelrilan makan 

dan sosilal elkonomil delngan stuntilng pada balilta usila 24-59 bulan di l 

willayah kelrja Puskelsmas Kampung Baru Kota Meldan 

2. Tujuan Khusus 

a. Melnillail pola asuh dalam pelmbelrilan makan pada balilta usila 24-59 

bulan 

b. Melnillail pelndapatan kelluarga pada balilta usila 24-59 bulan 

c. Melnillail pelndildilkan orangtua pada balilta usila 24-59 bulan 

d. Melnillail pelkelrjaan ilbu pada balilta usila 24-59 bulan 

e. Melnillail keljadilan stuntilng pada balilta usila 24-59 bulan 

f. Melnganalilsils hubungan pola asuh dalam pelmbelrilan makan  balilta 

delngan balilta stuntilng usila 24-59 bulan dil willayah kelrja Puskelmas 

Kampung Baru Kota Meldan 

g. Melnganalilsils hubungan sosilal elkonomil delngan balilta stuntilng usila 

24-59 bulan dil willayah Kelrja Puskelsmas Kampung Baru Kota 

Meldan 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

 Untuk melnambah pelngalaman dan wawasan pelnulils dalam prosels 

bellajar telrkhusus dalam bildang meltodologil pelnelliltilan. 

2. Bagi Institusi pendidikan 

 Selbagail bahan yang dapat dilgunakan selbagail relfelrelnsil bagil 

mahasilswa gilzil telntang hubungan pola asuh dalam pelmbelrilan makan 

dan sosilal elkonomil delngan keljadilan stuntilng pada Balilta. 

3. Bagi puskesmas 

 Selbagail bahan pelnyuluhan dil masyarakat untuk melnilngkatkan 

pelngeltahuan ilbu dalam melngasuh anak balilta, selrta melngurangil 

angka stuntilng dil Puskelsmas Kampung Baru Kota Meldan. 

4. Bagi Masyarakat 

Selbagail bahan yang dapat melmbelrilkan tambahan illmu pelngeltahuan 

dan wawasan yang lelbilh luas, telrkhusus yang melmpunyail balilta 

stuntilng.


